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ABSTRAK 

Kecamatan Wonosobo merupakan pusat pemerintahan Kabupaten Wonosobo yang 

mengalami tekanan pembangunan tinggi akibat pertumbuhan penduduk dan aktivitas 

ekonomi yang terus meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

dinamika jumlah penduduk dengan perubahan tutupan lahan selama periode 2015–2025. 

Metode yang digunakan berupa pendekatan kuantitatif dengan menggabungkan data statistik 

jumlah penduduk dari 20 desa/kelurahan serta interpretasi visual citra satelit perubahan 

tutupan lahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk dari 

86.977 jiwa pada tahun 2015 menjadi 96.516 jiwa pada tahun 2023 berkorelasi dengan 

peningkatan lahan terbangun, terutama pada bangunan permukiman kota dan desa. Total 

peningkatan luas lahan terbangun mencapai 169 hektar, yang sebagian besar menggantikan 

fungsi lahan pertanian dan vegetasi seperti sawah dan kebun campuran. Desa dengan 

pertumbuhan penduduk tinggi seperti Jaraksari dan Jogoyitnan menunjukkan intensitas alih 

fungsi lahan yang lebih besar. Proses urbanisasi dan perkembangan sektor jasa di wilayah 

pusat kota menjadi faktor utama yang mendorong perubahan struktur ruang dan pola 

penggunaan lahan. Temuan ini mengindikasikan perlunya perencanaan tata ruang yang 

berkelanjutan untuk menjaga keseimbangan antara pembangunan dan pelestarian lingkungan 

di wilayah perkotaan. 

 

Kata kunci: Alih fungsi lahan; Kepadatan penduduk; Perkembangan kota; Tutupan lahan; 

Urbanisasi. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan laju pembangunan yang pesat, pemanfaatan lahan mengalami 

transformasi yang signifikan. Area terbangun kian mendominasi ruang, secara bertahap 

mengubah fungsi lahan-lahan alami yang sebelumnya ada (Pribadi, 2006). Fenomena ini tak 

terlepas dari dinamika pertumbuhan populasi yang terus meningkat dari waktu ke waktu. Dalam 

konteks spasial, ruang memiliki beragam fungsi, mulai dari hunian, kawasan industri, lahan 

pertanian, hingga berbagai peruntukan lain yang esensial bagi pemenuhan kebutuhan 

masyarakat. Namun dengan demikian, ketersediaan ruang atau lahan yang ada tidak selalu dapat 

mengimbangi laju pertumbuhan penduduk yang berkelanjutan. Situasi ini mendorong 

terjadinya alih fungsi lahan oleh masyarakat sebagai respons terhadap kebutuhan ruang yang 

semakin besar (Sari & Santoso, 2022). 

Kabupaten Wonosobo, yang terletak di Provinsi Jawa Tengah, juga mengalami 

dinamika serupa. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2011), jumlah penduduk 

Kabupaten Wonosobo menunjukkan peningkatan signifikan hingga mencapai 879.124 jiwa 

pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik, 2021). Bahkan, laju pertumbuhan penduduk tertinggi 

dalam satu dekade terakhir tercatat pada tahun 2020, yaitu sebesar 1,49%. Dalam konteks 

pengelolaan pemanfaatan lahan, pertumbuhan jumlah penduduk seringkali berkaitan dengan 

meningkatnya kebutuhan akan lahan, yang pada akhirnya memicu perubahan dalam pola 

penggunaan lahan. Laka et al., (2017) menegaskan bahwa perubahan penggunaan lahan terjadi 

sebagai respons terhadap keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang terus 

bertambah. Jika ditinjau dari perspektif pertumbuhan wilayah, Kabupaten Wonosobo 

memperlihatkan perkembangan melalui pembangunan pusat perbelanjaan di area perkotaan, 

serta pengembangan sektor pariwisata, terutama di kawasan Dieng. Perkembangan ini 

membawa konsekuensi berupa kompleksitas permasalahan lahan yang semakin meningkat, 

seiring dengan meningkatnya permintaan akan lahan, terutama untuk menunjang kebutuhan 

kegiatan pariwisata seperti munculnya kompleks perumahan dan penginapan baru, 

pertumbuhan sektor-sektor ekonomi baru, serta pembangunan infrastruktur lain yang 

mendukung pariwisata (Sari & Santoso, 2022). Berdasarkan hal tersebut, artikel ini akan 

mengkaji perubahan tutupan lahan di daerah Wonosobo Kecamatan Wonosobo. 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji perubahan penutup lahan di Kecamatan 

Wonosobo, Kabupaten Wonosobo. Studi terkait berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) 

telah banyak dilakukan oleh berbagai peneliti, misalnya oleh Widiana (2018). Namun studi 

tersebut masih dalam lingkup regional. Studi ini menawarkan perspektif lain yaitu dalam 

sekala yag lebih detil yaitu kecamatan, tepatnya di Kecamatan Wonosobo. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Wonosobo, Kabupaten Wonosobo, Provinsi 

Jawa Tengah. Wilayah ini merupakan salah satu pusat aktivitas sosial dan ekonomi di dataran 

tinggi, yang dalam beberapa tahun terakhir mengalami perubahan tutupan lahan yang cukup 

signifikan. Perubahan ini dipengaruhi oleh meningkatnya dinamika wilayah baik dari aspek 

pembangunan infrastruktur, pertumbuhan penduduk, hingga tekanan terhadap lahan 

pertanian. Sebagai bagian dari wilayah perkotaan yang berkembang, Kecamatan Wonosobo 
menunjukkan gejala alih fungsi lahan yang perlu dikaji secara spasial. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data 

primer diperoleh dari citra satelit WorldView-3 yang diakses melalui platform World Imagery 

Wayback dengan waktu akuisisi 30 Januari 2025. Citra ini dimanfaatkan untuk menyusun peta 

penutup lahan tahun 2022 melalui proses interpretasi visual. Data sekunder yang digunakan 

meliputi peta penutup lahan skala 1:50.000 tahun 2015 dari Kementerian Lingkungan Hidup 
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dan Kehutanan (KLHK), serta data jumlah penduduk dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Wonosobo yang dikumpulkan melalui studi pustaka dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG), 

khususnya teknik interpretasi visual terhadap citra satelit. Interpretasi visual dilakukan dengan 

memperhatikan unsur-unsur visual seperti rona, bentuk, ukuran, tekstur, pola, dan asosiasi 

spasial (Bantali & Arianingsih, 2020). Proses pembesaran citra dilakukan maksimal 2,5 kali 

dari skala output peta sesuai standar interpretasi manual (Fariz & Faniza., 2023; Sutanto, 

2016). Teknik ini dipilih karena lebih akurat dalam mengenali objek-objek lahan di wilayah 

dataran tinggi meskipun memerlukan waktu lebih lama dibandingkan metode digital (Sultan 

et al., 2022; Fariz & Nurhidayati, 2020). Hasil interpretasi kemudian ditumpang susun dengan 

peta tahun 2015 untuk mengidentifikasi wiaayha yang mengalami alih fungsi lahan di lokasi 

kajian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecamatan Wonosobo adalah salah satu dari 15 kecamatan yang berada di Kabupaten 

Wonosobo dan terletak pada ketinggian 744 meter di atas permukaan laut. Kecamatan ini juga 

menjadi lokasi pusat pemerintahan atau Ibukota Kabupaten Wonosobo. Secara geografis, 

Kecamatan Wonosobo berada di antara 7°11’20” hingga 7°36’24” Lintang Selatan dan 

109°44’08” hingga 110°04’32” Bujur Timur. Karena letaknya berada di pusat wilayah 

kabupaten, kecamatan ini hanya berbatasan dengan kecamatan-kecamatan lain di Kabupaten 

Wonosobo, tanpa berbatasan langsung dengan kabupaten atau kota lain (BSP, 2024). 

Laju pertumbuhan penduduk kota semakin meningkat setiap tahunnya walaupun bukan 

pertumbuhan yang signifikan, namun tetap terjadi pertambahan jumlah penduduk pada kota 

tersebut (Permatasari et al., 2020). Pertambahan penduduk meningkatkan kebutuhan ruang 

dan infrastruktur sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan dan penyokong kegiatan masyarakat 

yang menyebabkan terjadinya perluasan kota, karena kota tidak mampu lagi menampung 

kegiatan tersebut secara terus-menerus (Hidayah et al., 2023). 

 

Tabel 1. Pertumbuhan penduduk Kecamatan Wonosobo 
 

No Desa/Kelurahan Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

2015 2023 

1 Tawangsari 2597 2922 

2 Wonolelo 3623 4345 

3 Jogoyitnan 2250 2898 

4 Jaraksari 12394 13270 

5 Mlipak 5117 6222 

6 Sambek 4004 4346 

7 Kramatan 2893 3101 

8 Pancurwening 2050 2381 

9 Bumireso 3401 3733 

10 Rojoimo 3807 4699 

11 Pagerkukuh 5156 6157 

12 Kejiwan 4182 4872 

13 Kalilnget 6803 7056 

14 Jlamprang 3998 4987 

15 Wonosari 2178 2903 



 

702 
 

No Desa/Kelurahan Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

2015 2023 

16 Bomerto 3336 4260 

17 Sariyoso 1784 2214 

18 Tlogojati 2831 3585 

19 Wonosobo Barat 8315 7001 

20 Wonosobo Timur 6258 5564 

Kecamatan Wonosobo 86977 96516 

 

Pertumbuhan penduduk di Kecamatan Wonosobo cenderung mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun. Sebagai contoh, jumlah penduduk di Kelurahan Jaraksari pada tahun 2015 

tercatat sebesar 12.394 jiwa dan meningkat menjadi 13.270 jiwa pada tahun 2023 (Tabel 1). 

Hal ini sekaligus menjadikan Jaraksari sebagai kelurahan dengan jumlah penduduk tertinggi 

baik pada tahun 2015 maupun 2023. Sebaliknya, Kelurahan Sariyoso tercatat sebagai wilayah 

dengan jumlah penduduk paling rendah di Kecamatan Wonosobo selama periode 2015–2023. 

Pada tahun 2015, jumlah penduduk Sariyoso sebesar 1.784 jiwa dan meningkat menjadi 2.214 

jiwa pada tahun 2023. Jika dilihat dari tingkat pertumbuhan penduduk, Kelurahan Jogoyitnan 

menunjukkan laju pertumbuhan yang cukup tinggi. Pada tahun 2015, penduduk Jogoyitnan 

tercatat sebanyak 2.250 jiwa dan meningkat signifikan menjadi 2.898 jiwa pada tahun 2023. 

Kenaikan ini mengindikasikan adanya pertambahan penduduk yang pesat dalam kurun waktu 

delapan tahun. 

Gambar 1. Diagram batang jumlah penduduk Kecamatan Wonosobo 

Laju pertumbuhan penduduk merupakan angka yang menunjukkan kecepatan 

pertumbuhan jumlah penduduk dalam kurun waktu tertentu (Ainy et all., 2019). Di Kecamatan 

Wonosobo, peningkatan jumlah penduduk yang terjadi antara tahun 2015 hingga 2023 

mencerminkan dinamika demografis yang dipengaruhi oleh faktor-faktor utama seperti 

kelahiran (natalitas), kematian (mortalitas), serta perpindahan penduduk (migrasi masuk 

maupun keluar wilayah) (Konadi et al., 2025). 

Salah satu desa yang mengalami laju pertumbuhan penduduk yang tinggi adalah 

Kelurahan Jogoyitnan, yang pada tahun 2015 memiliki jumlah penduduk sebesar 2.250 jiwa 

dan meningkat menjadi 2.898 jiwa pada tahun 2023. Pertumbuhan yang signifikan ini 

menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan jumlah penduduk yang mungkin 

disebabkan oleh tingginya angka kelahiran, serta kemungkinan perpindahan penduduk dari 

wilayah lain ke daerah ini (Oktiani & Muhariah, 2021). Sementara itu, Kelurahan Jaraksari 

tetap menjadi wilayah dengan jumlah penduduk tertinggi di Kecamatan Wonosobo, dengan 

jumlah penduduk sebesar 13.270 jiwa pada tahun 2023, meningkat dari 12.394 jiwa pada tahun 
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2015. Kenaikan ini cukup stabil dan mencerminkan peran penting Jaraksari sebagai pusat 

kegiatan ekonomi dan pemerintahan yang dapat menarik pendatang baru untuk tinggal. Di sisi 

lain, Kelurahan Sariyoso menjadi wilayah dengan jumlah penduduk terendah dalam kurun 

waktu tersebut. Pada tahun 2015 jumlah penduduknya tercatat sebesar 1.784 jiwa dan pada 

tahun 2023 menjadi 2.214 jiwa. Meskipun jumlahnya masih yang paling rendah, peningkatan 

ini tetap menunjukkan tren pertumbuhan yang positif. 

Peningkatan jumlah penduduk di Kecamatan Wonosobo secara keseluruhan dari 86.977 

jiwa pada tahun 2015 menjadi 96.516 jiwa pada tahun 2023 dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor. Salah satunya adalah pertumbuhan kawasan ekonomi dan sektor jasa yang mendorong 

urbanisasi dan migrasi dari desa-desa di sekitar. Urbanisasi ini mengakibatkan peningkatan 

kebutuhan akan lahan perumahan, infrastruktur, serta fasilitas sosial lainnya yang pada 

akhirnya akan memengaruhi penggunaan lahan dan tata ruang wilayah Kecamatan Wonosobo 

(fandeli, 2021). 

 

 
Gambar 2. Pembangunan pasar sebagai pusat ekonomi Kecamatan Wonosobo  

 

Perubahan tutupan lahan di Kecamatan Wonosobo selama periode 2015–2025 

didorong oleh beberapa faktor utama, yaitu pembangunan infrastruktur, perluasan 

permukiman, pertumbuhan ekonomi, dan alih fungsi lahan pertanian. Sebagai pusat 

pemerintahan kabupaten, wilayah ini mengalami pembangunan signifikan, seperti pelebaran 

Jalan A. Yani dan Jalan Soekarno-Hatta, serta revitalisasi Pasar Induk Wonosobo yang 

membutuhkan konversi lahan. Jumlah penduduk juga meningkat dari 86.977 jiwa pada 2015 

menjadi 96.516 jiwa pada 2023, mendorong perluasan kawasan permukiman, terutama di 

kelurahan padat seperti Jaraksari dan Jogoyitnan. Selain itu, berkembangnya UMKM dan 

sektor jasa turut mengubah fungsi lahan di area strategis menjadi zona komersial (Bawono, 

2019). Lahan pertanian, khususnya sawah dan tegalan di pinggiran kota, banyak yang berubah 

menjadi perumahan dan fasilitas umum, mencerminkan tren alih fungsi lahan yang intensif 

akibat tekanan urbanisasi. 

Gambar 3. Peta tutupan lahan Kecamatan Wonosobo 

Pada grafik pun jelas terlihat bahwa setiap desa di Kecamatan Wonosobo dari rentang 

2015–2025 mengalami kenaikan luasan lahan terbangun. Kenaikan tersebut mendorong 
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terjadinya perubahan tutupan lahan yang signifikan di Kecamatan Wonosobo dalam kurun 

waktu yang sama, yakni pada tahun 2015–2025. Adanya perubahan tutupan lahan tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 3. Perubahan lahan terbangun di Kecamatan Wonosobo selama 10 

tahun mencapai peningkatan yang cukup pesat, dengan penyebaran pembangunan yang 

semakin meluas ke wilayah yang sebelumnya merupakan lahan non-terbangun. Kecamatan 

Wonosobo merupakan salah satu wilayah yang mengalami dinamika penggunaan lahan yang 

cukup intensif di Kabupaten Wonosobo. Peningkatan lahan terbangun di Kecamatan 

Wonosobo didorong oleh berkembangnya aktivitas perekonomian, pertumbuhan penduduk, 

serta meningkatnya kebutuhan akan infrastruktur, perumahan, dan fasilitas publik (Juwono & 

Subagyo, 2017). Beberapa desa yang sebelumnya didominasi oleh lahan pertanian kini 

mengalami alih fungsi menjadi kawasan permukiman dan fasilitas umum. 

Berdasarkan Gambar 3. Perubahan tutupan lahan selaras dengan data kuantitasif 

tutupan lahan yang menunjukkan pola yang linier dengan jalan, peninngkatan lahan terbangun 

paling tiggi pada bangunan pemukiman kota yaitu naik sebesar 95 ha dari yang awalnya 

455,13 ha menjadi 551,13 ha, disusul bangunan permukiman desa yang naik sebesar 72 ha dari 

awalnya 242,78 ha menjadi 314,78 ha, dan peningkatan bangunan industri, perdagangan dan 

oerkantoran yang naik dari 17,22 ha menjadi 18,22 ha. Total peningkatan lahan terbangun 

dalam tiga kategori ini mencapai sekitar 169 ha. Peningkatan lahan terbangun menyebabkan 

penurunan lahan pertanian dan vegetasi pada Kecamatan wonosobo seperti pada sawah 

dengan padi diselingi tanamen lain yang menurun dari 281,94 ha menjadi 166,94 ha atau 

berkurang sekitar 15 ha, kebun campuran mengalami penurunan dari 452,69 menjadi 401,69 

ha berkurang 51 ha, dan lahan terbuka lain dari 10,41 ha menjadi 9,41 ha. Berkurangnya lahan 

pertanian dan vegetasi atau lahan terbuka menunjukkan adanya konversi lahan pertanian dan 

vegetasi ke pemukiman atau lahan terbangun (Wibisono et al., 2023). 

 

Tabel 2. Pertumbuhan tutupan lahan Kecamatan Wonosobo 

Tutupan Lahan Tahun  

2015 2025 

Bangunan Industri, Perdagangan dan Perkantoran 17.22 18.22 

Bangunan Non-Permukiman Lain 13.97 12.97 

Bangunan Permukiman Desa (Berasosiasi dengan 

Vegetasi Pekarangan) 

242.78 314.78 

Bangunan Permukiman Kota 455.13 551.13 

Hutan Lahan Tinggi Primer Kerapatan Sedang 42.99 42.99 

Kebun Campuran 452.69 401.69 

Ladang/Tegalan Holtikultura 1416.07 1416.07 

Lahan Terbuka Lain 10.41 9.41 

Sawah dengan Padi Diselingi Tanaman Lain 281.94 166.94 

Sawah dengan Padi Terus Menerus 73.81 73.81 

 

Pertumbuhan penduduk di Kecamatan Wonosobo menunjukkan hubungan yang erat 

dengan perubahan tutupan lahan, khususnya dalam peningkatan luasan lahan terbangun. Antara 

tahun 2015 hingga 2023, jumlah penduduk Kecamatan Wonosobo meningkat dari 86.977 jiwa 

menjadi 96.516 jiwa, yang mencerminkan kenaikan sekitar 11%. Peningkatan ini disertai 

dengan ekspansi lahan terbangun yang cukup signifikan, terutama pada kategori bangunan 

permukiman kota yang naik sebesar 95 hektar, diikuti oleh bangunan permukiman desa sebesar 

72 hektar, dan bangunan industri, perdagangan, serta perkantoran sebesar 1 hektar. Total 

peningkatan luas lahan terbangun dari ketiga kategori ini mencapai sekitar 169 hektar.  
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Pertumbuhan penduduk mendorong peningkatan kebutuhan akan lahan hunian, 

fasilitas publik, dan infrastruktur pendukung, yang pada akhirnya menyebabkan konversi 

lahan pertanian dan vegetasi menjadi lahan terbangun (Iqrar, 2025). Hal ini terlihat dari 

penurunan luas sawah dengan pola tanam padi diselingi tanaman lain dari 281,94 hektar 

menjadi 166,94 hektar, serta kebun campuran yang berkurang dari 452,69 hektar menjadi 

401,69 hektar. Beberapa desa seperti Jogoyitnan dan Jaraksari, yang mengalami pertumbuhan 

penduduk tinggi, menunjukkan indikasi alih fungsi lahan yang lebih masif karena adanya 

tekanan urbanisasi dan meningkatnya aktivitas ekonomi. Jaraksari, sebagai salah satu pusat 

kegiatan pemerintahan dan ekonomi, tetap menjadi wilayah dengan jumlah penduduk tertinggi 

dan secara spasial mendorong perkembangan kawasan sekitarnya. Sementara itu, desa seperti 

Jogoyitnan dan Kejiwan mengalami lonjakan penduduk yang signifikan dan turut menjadi 

wilayah pertumbuhan kawasan permukiman baru. Studi ini masihterdapat limitasi seperti 

tidak mengkaji perubahan lahan dalm jangka waktu yang panjang. Penelitian ini perlu 

dikembangkan dengan mengkaji perubahan lahan dalam jangka waktu 20 tahun atau lebih 

seperti studi (Liu et al., 2023), hal ini supaya terdapat gambaran terkait perubahan lingkungan 

di Kecamatan Wonosobo sehingga proses tata ruang lebih di representatif.  

 

KESIMPULAN 

Perubahan tutupan lahan di Kecamatan Wonosobo selama periode 2015–2025 menunjukkan 

tren dominan ke arah perluasan lahan terbangun, yang disebabkan oleh peningkatan jumlah 

penduduk dan pertumbuhan ekonomi. Lahan pertanian dan vegetasi mengalami konversi 

menjadi permukiman, fasilitas umum, dan area komersial. Kajian ini membuktikan 

pentingnya pemanfaatan citra satelit dan interpretasi visual berbasis SIG untuk memantau 

dinamika perubahan lahan. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah dalam 

merancang tata ruang yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 
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